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Abstract 
Social media addiction is a condition where individuals are unable to control intensive 
and excessive use of social media, which can trigger psychological and social 
disorders (Kootesh et al., 2016). Social media addiction can be influenced by several 
factors, one of which is self-control (Muna & Astuti, 2014). Fear of missing out is 
another factor that influences social media addiction (Fathadika & Afriani, 2018). This 
research design uses a quantitative approach with multiple linear regression. The 
sample consisted of 92 students from the Faculty of Psychology, University of 17 
August 1945 Surabaya. The regression results show that the hypothesis is accepted, 
namely that there is a relationship between self-control and fear of missing out with 
the tendency to become addicted to social media in adolescents. 
 
Keywords: Tendencies, Addiction, Self-Control, Fear of Missing Out, Social Media. 
 

Abstrak 
Kecanduan media sosial merupakan kondisi di mana individu tidak mampu 
mengendalikan penggunaan media sosial secara intensif dan berlebihan, yang dapat 
memicu gangguan psikologis dan sosial (Kootesh et al., 2016). Kecanduan media 
sosial dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah self control (Muna 
& Astuti, 2014). Fear of missing out merupakan faktor lain yang mempengaruhi 
kecanduan media sosial (Fathadika & Afriani, 2018). Desain penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan regresi linier berganda. Sampel 
berjumlah 92 Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
Hasil regresi menunjukkan hipotesis diterima, yakni adanya hubungan antara self 
control dan fear of missing out dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada 
remaja. 
 
Kata Kunci: Kecenderungan, Kecanduan, Self Control, Fear Of Missing Out, Sosial 
Media  
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Pendahuluan 

Jeremy Harris Lipschultz (2013), seorang pakar komunikasi, mendefinisikan 

komunikasi media sosial sebagai proses pengiriman dan pertukaran pesan melalui 

platform yang memungkinkan interaksi dan kolaborasi pengguna dalam menciptakan, 

berbagi, dan mengonsumsi konten. Media sosial mendorong pengguna untuk aktif 

berpartisipasi dengan berkontribusi secara terbuka, terutama dalam menyebarkan 

informasi secara daring dengan kecepatan tinggi (Ratnamulyani & Maksudi, 2018). 

Media sosial mendorong pengguna untuk aktif berpartisipasi dengan berkontribusi 

secara terbuka, terutama dalam menyebarkan informasi secara daring dengan 

kecepatan tinggi (Ratnamulyani & Maksudi, 2018). Survei terbaru mengenai penetrasi 

internet yang dipublikasikan oleh APJII menunjukkan angka penetrasi sebesar 79,5% 

pada tahun 2023, mengalami kenaikan sebesar 1,4% dibandingkan tahun sebelum itu 

(APJII, 2024). Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah tahapan 

perkembangan yang menjembatani fase kanak-kanak dengan fase dewasa, yang 

mencakup rentang usia 10 hingga 19 tahun. . Remaja sering kali menunjukkan 

karakter ambivalen, di mana mereka menuntut kebebasan tetapi terkadang enggan 

memikul tanggung jawab, disertai pergeseran nilai-nilai dan perspektif sosial (Hurlock, 

1991). Pada tahap ini, terjadi transformasi yang kompleks, meliputi dimensi biologis, 

psikologis, dan sosial. Secara umum, proses pematangan biologis berlangsung lebih 

cepat dibandingkan dengan kematangan psikososial atau emosional (Huang et al., 

2007). Dari sudut pandang psikologis, Piaget (dalam Hurlock, 1980) menyatakan 

bahwasanya masa remaja adalah periode di mana seseorang mulai berintegrasi ke 

dalam penduduk dewasa dan mendambakan pengakuan setara dengan orang 

dewasa. Pada tahap ini, remaja diharapkan dapat mengadopsi pendekatan yang 

konstruktif untuk mencapai kematangan pribadi yang optimal. Selain itu, perubahan 

dalam aspek sosioemosional menjadi ciri khas masa remaja. Remaja cenderung lebih 

memprioritaskan hubungan dengan teman sebaya, yang sering kali menyebabkan 

munculnya konflik dengan orang tua (Santrock, 2007). Kombinasi dari berbagai 

perubahan ini menjadikan masa remaja sebagai fase yang dinamis dan sering kali 

penuh gejolak dibandingkan dengan tahap perkembangan lainnya, sehingga 

memerlukan perhatian khusus untuk memastikan perkembangan yang sehat dan 

seimbang. Ketergantungan pada media sosial merupakan suatu kondisi di mana 

individu kehilangan kemampuan untuk mengontrol penggunaan media sosial dengan 

cara berlebihan dan intensif, sehingga berpotensi menimbulkan gangguan psikologis 

dan sosial (Kootesh dkk., 2016). Pada kalangan remaja, kecanduan media sosial 

ditandai dengan ketergantungan yang tinggi, di mana mereka menghabiskan 

sebagian besar waktunya untuk memperoleh kepuasan dari penggunaan media sosial 

(Fauziawati, 2015). 

Kecanduan media sosial dapat dikaitkan dengan kemampuan individu dalam 

mengontrol dirinya sendiri. Kemampuan ini, yang dikenal sebagai self-control, 

merupakan kecakapan untuk mengarahkan perilaku agar linear dengan norma-norma 

yang diterima oleh khalayak (Papalia dkk., 2004). Masing-masing individu mempunyai 

tingkat self-control yang berbeda, yang berfungsi untuk mengendalikan serta 
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mengarahkan tingkah lakunya. Faktor self-control berperan sebagai salah satu 

elemen penting yang menimbulkan pengaruh pada kecanduan media sosial (Muna & 

Astuti, 2014). Gufron dan Risnawita (2017) mendefinisikan self-control sebagai 

keterampilan untuk merencanakan, membimbing, serta mengarahkan tingkah laku 

menuju hasil yang positif. Individu dengan tingkat pengendalian diri yang lebih tinggi 

cenderung dapat mengelola penggunaan media sosial dengan lebih bijaksana, 

memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan, dan tidak menjadikannya sebagai 

sarana untuk menghindari masalah (Retnowati, 2021). Shirinkan (dalam Putri, 2023) 

menambahkan bahwa perilaku adiktif, termasuk kecanduan media sosial, sering kali 

disebabkan oleh kurangnya kontrol atas kebiasaan yang telah menjadi pola adiktif. 

Sementara itu, Borba (2008) menegaskan bahwa self-control memungkinkan individu 

untuk menahan dorongan hawa nafsu dan bertindak berdasarkan pertimbangan hati 

dan pikiran. 

Fenomena Fear Of Missing Out adalah satu dari sejumlah faktor utama yang 

memengaruhi kecanduan terhadap media sosial (Fathadika & Afriani, 2018). Seiring 

dengan meningkatnya ketergantungan terhadap internet dan media sosial, remaja 

yang mengalami Fear Of Missing Out memiliki dorongan besar untuk terus memantau 

platform seperti Instagram, Facebook, TikTok, atau Twitter guna memastikan mereka 

tidak tertinggal dari pengalaman sosial yang dianggap signifikan. Dengan demikian, 

kecanduan media sosial sering kali menjadi konsekuensi langsung dari upaya 

berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan akan keterhubungan sosial dan informasi 

real-time. Wulandari (2020) mengungkapkan bahwa media sosial menjadi salah satu 

sumber utama stimulus ini, yang memberikan informasi secara real-time, dan ini 

berisiko bagi individu dengan kontrol diri yang rendah. Tanpa kemampuan untuk 

mengontrol diri, remaja bisa terjebak dalam kebiasaan berlebihan untuk mengecek 

media sosial tanpa henti, yang akhirnya bisa mengarah pada kecanduan. 

Berdasarkan diatas peneliti ingin menguji bagaimanakah relasi antara Self control dan 

Fear of missing out dan Kecenderungan Kecanduan Media Sosial yang diterjadi 

dikalangan remaja 

Landasan teori 

Kecanduan media sosial merupakan kondisi di mana seseorang tidak mampu 

mengendalikan penggunaan media sosial dengan cara berlebihan, yang pada 

akhirnya menyebabkan gangguan psikologis dan sosial (Kootesh et al., 2016). Kondisi 

ini berkaitan dengan upaya individu untuk memenuhi kebutuhan informasi dan 

komunikasi melalui media sosial, yang jika dilakukan terus-menerus, dapat mengarah 

pada ketergantungan (Schrock, 2006). Self control dapat dipahami sebagai sebuah 

variabel psikologis yang mencakup tiga dimensi utama, yakni keterampilan individu 

dalam menyesuaikan perilaku, kemampuan untuk melakukan pengelolaan informasi 

yang bertentangan, serta kapasitas untuk membuat keputusan yang didasari pada 

keyakinan pribadi (Averill dalam Arum & Khoirunnisa, 2021). FoMO didefinisikan 

sebagai perasaan cemas dan tidak nyaman yang muncul ketika individu merasa 

khawatir akan kehilangan pengalaman berharga yang sedang dialami oleh orang lain, 

khususnya yang telah ditampilkan di sosial media (Przybylski dkk., 2013). 
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Metode 

Penelitian ini melibatkan mahasiswa semester 1 Fakultas Psikologi Univesritas 

17 Agustus 1945 Surabaya, dengan sampel yang berjumlah 89 mahasiswa. Penelitian 

ini mengadopsi jenis studi kuantitatif korelasional, yang memiliki tujuan dalam rangka 

menguji teori secara objektif dengan melakukan penelitian terhadap relasi antara 

berbagai variabel. Instrument pengumpulan data yaitu alata yang dipergunakan oleh 

peneliti pada menghimpun data pada suatu penelitian yang dilakukan. Pada riset ini, 

peneliti menggunakan kuesioner, kuesioner disini berati berbagai daftar pertanyaan 

yang telah disusun dengan baik sesuai dengan kebutuhan data yang diperlukan 

peneliti. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.  

 

Hasil  

Tabel 1. Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnova  

 Df Sig. Keterangan 

Self control, Fear of missing out, 
Kecenderungan 

Kecanduan Media Sosial 
89 0.200 

Distribuasi 
Normal 

 

Hasil pengujian normalitas distribusi menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan nilai signifikan  p = 0.200 > 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi 

data adalah normal. 

 

Tabel 2. Uji Liniearitas 

 

Merujuk pada hasil data dalam tabel dapat disumpulkan terdapat hubungan 

yang linier dengan didasari nilai pada Linearity memperoleh singnifikasi >0,05. Hasil 

uji lineritas hubungan menunjukkan harga F Lienarity=1.293 pada p=0.207 (>0,05) 

sehingga variabel Self control dan Kecenderungan Kecanduan Media Sosial memiliki 

relasi yang linier. Sementara pada variabel Fear Of Missing Out mengindikasikan 

harga F Lienarity = 1.244 dan pada p=0.240 (>0,05) sehingga variabel Fear Of Missing 

Out dan Kecenderungan Kecanduan Media Sosial dianggap linier. 

 

  

Variabel Deviation from Linearity 

 F Sig. Keterangan 

Self control dan Kecenderungan Kecanduan Media 
Sosial 

1.293 0,207 Linier 

Fear of missing out dengan Kecenderungan 
Kecanduan Media 

Sosial 
1.244 0,240 Linier 
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Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tollerance VIF 

Self control 0,645 1.650 

Fear of missing out 0,645 1.650 

 

Hasil dari multikolinieritas antara Self control dan Fear Of Missing Out didapat 

angka tolerance =0.645 (>0,10) serta skor VIF =1.650 (<10.000), sehingga 

kesimpulannya adalah tidak terjadi multikolinieritas antara Self control dan Fear Of 

Missing Out. 

 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Correlation 

                                       Sig. (2-tailed) 

Self control 0,375 

Fear of missing out 0,865 

  

 Berdasarkan hasil tersebut diperoleh hasil uji heteroskedastitas terhadap 

variabel Self control dengan ABS_RES menggunakan korelasi spearman rho yang 

diperoleh signifikani=0,375 (p>0,05) dalam variabel Self control dan didapat angka 

signifikan =0,865 (p>0,05) yang artinya tidak ada heterokedastistas pada masing-

masing variabel yang dimaksud. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Partisipan 

Variabel N = 92 Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki – laki Perempuan 

 
16 
76 

 
18% 
82% 

Usia 
17 Tahun 
18 Tahun 
19 Tahun 

 
6 
38 
48 

 
6,5% 

41,5% 
52,2% 

Asal Universitas 
Univrsitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

 
92 

 
100% 

 

 Berdasarkan tabel rekapitulasi partisipan menurut jenis kelamin, disimpulkan 

bahwa partisipan berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 76 orang dengan 

persentase 82%, lebih banyak dibandingkan dengan partisipan laki-laki yang 

berjumlah 16 orang atau 18%. Selanjutnya, berdasarkan distribusi usia, partisipan 

mayoritas berada dalam rentang usia 19 tahun sebanyak 48 orang atau 52,2%, diikuti 

oleh usia 18 tahun 38 atau 41,3% dan 17 tahun sebanyak 6 orang atau 6,5%. Dan 

denga nasal Universitas sebanyak 92 orang atau 100% berasal dari Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya. 

 



Kecenderungan Kecanduan Media Sosial pada Remaja: Bagaimana Peran Self Control dan Fear of 

Missing Out? 

 

113 | P a g e  

 

Tabel 6. Mean Toerik dan Empirik 

Variabel 
Mean 

Teoritik 
Mean Empirik Kategori 

Self control 36 27,4 Rendah 

Fear of missing out 34 78,7 Tinggi 

Kecenderungan Kecanduan 
Media Sosial 

50 92,3 Tinggi 

 

Tabel 7. Uji Korelasi 

Variabel                    t                            p              Keterangan 

Self control              -6.989                       <0.001 
Sangat 

Signifikan 

Fear of missing out   4.246              < 0.001 
Sangat 

Signifikan 

 

 Menurut hasil uji dampak dalam konteks parsial pada variabel self control, 

berkolerasi negatif diperoleh skor t = -6,989 dengan sig <0,001 (p<0,01). Hal ini berarti 

bahwasanya ada pengaruh yang sangatlah signifikan negatif self control terhadap 

kecenderungan kecanduan media sosial dimana semakain tinggi self control milik 

individu maka akan semakin rendah kecenderungan kecanduan media sosial yang 

akan terjadi. Dengan ini hipotesis yang menyatakan adanya relasi yang negatif pada 

self control dan kecenderungan kecanduan media sosial diterima. 

 

Pembahasan. 

Temuan penelitian ini menjelaskan mengenai self control, fear of missing out 

dan Kecenderungan Kecanduan Media Sosial di Fakultas Psikologi Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwasanya self control 

dan FoMO dengan simultan menyumbang 72,51% , dan menunjukkan sebesar 

27,49% dipengaruhi oleh variabel diluar dari penelitian ini. Temuan Uji F telah 

menunjukkan bahwasanya self control dan fear of missing out dengan cara 

bersamaan mempengaruhi kecenderungan kecanduan media sosial. Hal ini linear 

dengan riset dari Resti, dkk (2021) ditemukan relasi pada self control dengan fear of 

missing out dengan kecenderungan kecanduan media sosial. Studi yang dikukan 

Arista (2019) mengungkapkan bahwasanya ditemukan korelasi pada self control dan 

fear of missing out dengan kecenderungan kecanduan media sosial. Dengan demikian 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ditemukan relasi pada self control serta 

fear of missing out dengan Kecenderungan Kecanduan Media Sosial diterima. 

Temuan studi menunjukkan adanya korelasi yang kuat pada self control 

dengan kecenderungan kecanduan media sosial (Sig=0,000), namun ada relasi yang 

negatif dimana semakin tingginya self control dari suatu individu maka akan 

bertambah rendahnya kecenderungan kecanduaan media sosialnya. Self control 

membuat individu dapat mengontrol diri dan membatasi dirinya dalam bermedia 

sosial, sehingga kecil peluang perilaku kecenderungan kecanduan media sosial 

berpotensi terjadi. Hal ini linear dengan riset yang dilakuan Azzahra, dkk (2022) yang 
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mengungkapkan ada relasi pada self control dengan kecenderungan kecanduan 

media sosia, dimana semakain tinggi self control milik individu maka akan semakin 

rendah perilaku kecenderungan kecanduan media sosialnya. Hal ini turut ditunjang 

oleh uangkapakn dari Tresna Ayu Puspita(2017) yang menyatakan bahwasanya 

seseorang dengan self control yang tinggi mampu mengontrol tingkah laku dnegan 

menunda rasa puas agar mendapat manfaat dari segi objekfitas dan mampu 

mengevaluasi menggunakan cara subjekvitas. Individu dengan self control yang tinggi 

akan tidak mudah untuk terdampak media sosial sebab individu mampu untuk 

menentukan tindakan atas masalah yang dialaminya. Linear dengan itu riset dari 

uswatul (2022) mengungkapkan bahwasanya ada relasi secara signifikan negative 

pada self control dengen kecenderungan kecanduan media sosial. Penilitian yang 

dilakukan Wulan dkk (2023) menyatakan bahwa ditemukan korelasi yang negative 

antara self control dengan kecenderungan kecanduan media sosial. Maka hipotesis 

yang mengungkapkan bahwa terdapat relasi signifikan negative pada self control dan 

kecenderungan kecanduan media sosial. Dimana semakin tingginya self control yang 

dimiliki maka akan bertambah rendah perilaku kecenderungan kecanduan media 

sosialnya, dapat diterima. 

Penelitian ini menunjukkan bahawa fear of missing out menimbulkan dampak dengan 

cara signifikan pada kecenderungan kecanduan media sosial. Hasil ini 

mengidentifikasikan bahwa perasaan takut untuk ketinggalan moment membuat 

individu terus menurus membuka media sosial, hal ini menjadi penyebab terjadinya 

kecenderungan kecanduan media sosial. Riset dari Swan (2017) mengungkapkan 

bahwasasanya awal individu yang fear of missing out dikarenakan tidak terpenuhi 

terpenuhi basic psychological needs pada diri individu tersebut, sesudah fase fear of 

missing out maka tahap berikutnya adalah meningkatnya penggunaan media sosial 

sehingga ditahap kecanduan. Linear dengan riset dari Neli (2019) yang 

mengungkapkan samakin tinggi fear of missing out maka akan bertambah tingginya 

kecenderungan kecanduan media sosialnya. Dengan demikian maka hipotesis yang 

menyatakan ditemukan korelasi positive pada fear of missing out dengan 

kecenderungan kecanduan media sosial, dimana semakin tingginya fear of missing 

out  maka akan bertambah tinggi pula kecenderungan kecanduan media sosial dapat 

diterima.Temuan ini memiliki implikasi penting bagi masyarakat, untuk mengurangi 

tingkat kecenderungan kecanduan media sosial yang ada maka perlu ditingkatnya self 

control yang tinggi pada individu. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa self contol dan fear of 

missing out dengan kecenderungan kecanduan media sosial memiliki hubungan yang 

signifikan, oleh karena itu hipotesis 1 diterima. Variabel self control dan 

kecenderungan kecanduan media sosial memiliki hubungan signifikan negatif oleh 

karena itu hipotesis 2 diterima. Dan variabel fear of missing out dan kecenderungan 

kecanduan media sosial memiliki hubungan yang signifikan positif, oleh karena itu 

hipotesis 3 diterima.  
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Peneliti selanjutkan sebaiknya memilih variabel lain yang berbuhungan erat 

dengan kecenderungan kecanduan media sosial. Selain itu juga perlu dilihat dari sisi 

teknologi dan budaya yang ada dalam lingkungan subjek penelitian. 
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